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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil simpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Pertumbuhan Kredit 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,299 dan thitung sebesar 2,845 dengan 

signifikansi 0,005 atau < 0,05. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM) 

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,128 dan thitung sebesar 2,989 

dengan signifikansi 0,003 atau < 0,05. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM)  

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Pertumbuhan Kredit 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,237 dan thitung sebesar 3,236 dengan 

signifikansi 0,001 atau < 0,05. 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dengan nilai koefisien jalur sebesar -0,255 dan thitung sebesar 3,469 

dengan signifikansi 0,001 atau < 0,05. 
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5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap Pertumbuhan Kredit 

dengan nilai koefisien jalur sebesar -0,280 dan thitung sebesar 3,824 dengan 

signifikansi 0,000 atau < 0,05. 

6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Pertumbuhan Kredit 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,342 dan thitung sebesar 3,126 dengan 

signifikansi 0,002 atau < 0,05. 

 

5.2 Saran 

a. Perbankan sebaiknya berhenti mengandalkan bunga kredit sebagai sumber 

pendapatan utama mereka dan beralih ke fee based income. Hal ini 

bertujuan agar fungsi bank sebagai lembaga intermediasi dapat terus 

berjalan sebagai mana seharusnya dan terus mendorong laju pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

b. Perbankan agar selalu meningkatkan kualitas perkreditan agar tingkat NPL-

nya tetap berada dalam batas maksimal yang diisyaratkan oleh Bank 

Indonesia. Selain itu, perbankan sangat membutuhkan tim manajerial yang 

berkompeten, berkualitas dan peka terhadap pasar sehingga dana yang 

disalurkan dapat lebih terjamin pengelolaannya. 

c. Perbankan hendaknya dapat meningkatkan dan mempertahankan kinerja 

perusahaan tiap tahunnya, dimana pada penelitian ini tercermin melalui 

variabel dana pihak ketiga dan capital adequacy ratio (CAR) yang sudah 
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melampaui batas minimum ketentuan Bank Indonesia, agar bank mampu 

menawarkan bagi hasil yang cukup tinggi kepada para pemilik dana, 

sehingga jumlah pemilik dana akan terus meningkat dan keuntungan yang 

ditargetkan dapat terus tercapai. 

d. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah Pertumbuhan Kredit 

dan Capital Adequacy Ratio sebagai variabel endogen, variabel Dana Pihak 

Ketiga, Net Interest Margin dan Non Performing Loan sebagai variabel 

eksogen, hendaknya penelitian selanjutnya dapat menambah ataupun 

menggunakan indikator lain untuk mengukur pertumbuhan kredit untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang berbeda dan lebih relevan. 

e. Sebaiknya peneliti selanjutnya menambah periode waktu penelitian yang 

lebih panjang, dengan demikian mampu memberikan gambaran kondisi 

penyaluran kredit secara lebih luas. 


